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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kegiatan
Market Day dalam menumbuhkan nilai kewirausahaan dan keterampilan sosial anak usia
dini khususnya di RA Panjang Janur. Subjek penelitian ini adalah 2 kelas yaitu B1, sebagai
penjual B2 sebagai pembeli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif yaitu penelitian lapangan (field research), analisis data menggunakan Teknik
observasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa implementasi kegiatan
Market Day di RA Panjang Janur dilakukan satu tahun sekali setiap tema pasar dengan
bentuk kegiatan bermain peran ada yang berperan sebagai penjual dan pembeli. Dengan
hal itu anak dapat belajar bagaimana cara bertransaksi yang baik, cara mempromosikan
barang dagangannya dan cara menukar kembalian. Terdapat nilai-nilai kewirausahaan
yang terlihat pada anak yaitu sikap kepemimpinan, tanggung jawab, mandiri, disiplin,
jujur, kreatif dan menumbuhkan ketrampilan sosial anak. Namun ada beberapa hambatan
seperti kurangnya tenaga pengajar, lokasi yang sempit, keterbatasan kemampuan anak
dalam mempromosikan barang dagangannya sehingga kurang menarik pembeli.

Kata Kunci : Kewirausahaan; Market Day; Pembelajaran PAUD

ABSTRACT. This article aims to determine how the implementation of Market Day activities
in fostering entrepreneurial values and social skills of early childhood, especially in RA
Panjang Janur. The subjects of this study were two classes: B1, as sellers, B2 as buyers. The
method used in this study is a qualitative method, namely field research, data analysis using
observation techniques. The results of the research indicate that the implementation of
Market Day activities in RA Panjang Janur is carried out once a year for each market theme
with a form of role-playing activities, some playing the role of sellers and buyers. With this,
children can learn how to make good transactions, how to promote their merchandise and
how to exchange change. There are entrepreneurial values that are seen in children, namely
leadership attitudes, responsibility, independence, discipline, honesty, creativity and
fostering children's social skills. However, there are several obstacles such as a lack of
teachers, a narrow location, limited children's ability to promote their merchandise so that
it is less attractive to buyers.
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Implementasi Kegiatan Market Day dalam Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan dan Keterampilan Sosial Anak
Usia Dini

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat strategis. Dengan

adanya Pendidikan terhadap anak usia dini diharapkan mampu memberikan dampak
positif terhadap anak dalam semua aspek perkembangan. Bukan hanya terhadap
perkembangan intelektual anak saja, namun dalam pengembangan karakter anak harus
dididik dan dikembangkan dengan baik sesuai dengan taraf usia anak. Dalam
menumbuhkan karakter anak salah satu cara yang dapat dilakukan dengan memberikan
Pendidikan kewirausahaan pada anak. Menurut kemendiknas dalam Ariyanti,
kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru, yang sangat bernilai dan berguna; baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
orang lain [1]. Kewirausahaan ini merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau
kreatif, berdaya, bercipta, berkarya, bersahaja, dan berusaha dalam rangka
meningkatkan pendapatan atas kegiatan usahanya [2].

Kewirausahaan Merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mewujudkan hal
baru, dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan pada anak dapat dilakukan
dengan kegiatan market day [3]. Market day merupakan kegiatan yang dapat
menciptakan jiwa kewirausahaan atau enterpreneurship pada anak usia dini [4]. Adapun
penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Igamo
yang mana dalam penelitiannya menyatakan bahwa program market day adalah kegiatan
usahawan yang dilakukan secara langsung yaitu dengan menjual suatu produk,
mengenalkan produk agar dibeli oleh konsumen [5]. Adapun nilai kewirausahaan yang
terdapat pada kegiatan market day adalah berani, kreatif, jujur, mandiri, dan
bertanggung jawab.

Selanjutnya penelitian lain oleh Marini, menyatakan bahwa nilai-nilai
kewirausahaan bukan hanya didapat dari kegiatan market day saja, namun beberapa
kegiatan dapat menumbuh kembangkan nilai-nilai kewirausahaan seperti bermain peran
penjual dan pembeli, membuat suatu produk yang dapat di perjual belikan, berternak
dan bercocok tanam [6]. Dari beberapa penelitian tersebut, terdapat persamaannya
dalam penelitian yang pertama yaitu Implementasi Entrepreneurship melalui Program
Market Day tetapi penelitian ini memiliki perbedaan yaitu subjek penelitiannya adalah
anak SD. Pada penelitian kedua persamaannya yaitu menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan pada anak usia dini hanya saja perbedaannya adalah dalam melakukan
kegiatan, pada penelitian kedua ini kegiatan yang dilakukan selain market day juga
dilakukan cooking day, dan field studi.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada Raudhotul Athfal Panjang Janur, bahwa
dalam usaha memumbuhkan nilai kewirausahaan dan keterampilan sosial anak usia dini
yaitu dengan melakukan kegiatan Market Day dengan bentuk kegiatan bermain peran
sebagai penjual dan pembeli. Maka peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana
implementasi kegiatan Market Day dalam menumbuhkan nilai kewirausahaan dan
keterampilan sosial anak usia dini di RA Panjang Janur Kabupaten Pemalang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan melihat kejadian yang
diamati secara langsung yaitu bagaimana implementasi kegiatan Market Day dalam
menumbuhkan nilai kewirausahaan dan keterampilan sosial anak usia dini khususnya di
RA Panjang Janur. Adapun jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research)
merupakan metode pendekatan untuk mengumpulkan data dengan cara observasi.
Lokasi penelitian ini dilakukan di RA Panjang Janur Kabupaten Pemalang yaitu dengan
menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana implementasi kegiatan Market Day dalam
menumbuhkan nilai kewirausahaan dan keterampilan sosial anak usia dini sebagai objek
penelitian. Sumber data penelitian ini adalah guru dan anak Penelitian ini dilakukan pada
hari Kamis dan Jum’at tanggal 30-31 Januari 2025 tahun ajaran 2024/2025 dengan
jumlah siswa 33 anak. Penelitian ini melibatkan siswa kelompok B1 dan B2 RA Panjang
Janur sebagai subjek penelitian, dan teknik analisis datanya Naratif untuk mendapatkan
hasil implementasi kegiatan Market Day dalam menumbuhkan nilai kewirausahaan dan
keterampilan sosial anak usia dini kelompok B RA Panjang Janur.

— Koleksi Data

/~ Display Data
¢ \(Penyajian Data)

A

Reduksi Data ) \ 4

Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Roudhotul Athfal Panjang Janur merupakan lembaga pendidikan anak usia dini
yang memiliki karakteristik khas dalam proses pembelajaran, yaitu melalui
penyelenggaraan kegiatan Market Day sebagai bentuk implementasi pendidikan
kewirausahaan. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin pada hari Kamis dan Jumat.
Adapun pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kegiatan Market Day pertama kali diselenggarakan pada hari Kamis dan Jumat,
tanggal 30 dan 31 Januari 2025, yang bertempat di kelas B1. Pelaksanaan kegiatan ini
disesuaikan dengan tema pembelajaran tentang pasar dan dirancang sebagai program
tahunan. Sebelum kegiatan berlangsung, guru bersama orang tua melakukan
musyawarah untuk merencanakan berbagai aspek, seperti pembagian kelompok,
pemilihan jenis produk makanan dan minuman yang akan dijual, penetapan harga, serta
pengembangan kreativitas dalam penataan lapak agar menarik minat anak.
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Bentuk kegiatan Market Day diwujudkan melalui aktivitas bermain peran sebagai
penjual dan pembeli yang diikuti oleh peserta didik kelompok B1 dan B2. Siswa dibagi
ke dalam 11 kelompok dan melaksanakan kegiatan jual beli sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan oleh guru. Kegiatan ini berlangsung di kelas B1 dengan memanfaatkan
meja kelas sebagai sarana atau lapak untuk berjualan. Adapun pembagian anggota

kelompok dalam kegiatan Market Day di RA Panjang Janur adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pembagian kelompok
No Kelompok1l Kelompok2 Kelompok3 Kelompok4 Kelompok5 Kelompok6

1 Aiswah Ali Anin Faris Kenan Adzriel
2 Elvan ling Resti Eca Kenzie Aqilla
3 Lana Khalwa Abid Naura Dinda Kayla

No Kelompok7 Kelompok8 Kelompok?9 Kelompok 10 Kelompok 11

1 Faby Najwa Illah Ibnaty Y Tio
2 Nabil Rasya Faranisa Fania Sea
3. Gibran Nina Yumna U Kevin Afifa

Berikut jadwal pembagian tugas kelompok dalam kegiatan Market Day di RA

Panjang Janur
Tabel 2. Jadwal Pembagian Tugas

Hari, Tanggal Penjual Pembeli
Kamis,30 Januari 2025 Kelompok 1-6 Kelompok 7-11
Jum’at,31 Januari 2025 Kelompok 7-11 Kelompok 1-6

Dilihat dari tabel diatas masing-masing kelompok mendapat jadwal jualan satu
kali dan menjadi pembeli satu kali. Dalam menjalankan program Market Day ini wali
kelas berkordinasi dengan orangtua siswa untuk menentukan makanan / minuman apa
saja yang akan mereka jual serta meminta orangtua membantu siswa untuk menyiapkan
barang dagangannya. Berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh pihak sekolah, siswa
hanya bisa menjual makanan atau minuman dengan harga paling mahal Rp 3.000 dan
maksimal 20 porsi untuk masing-masing kelompok. Ketentuan siswa tidak boleh
berjualan dengan harga tidak lebih dari Rp 3.000 dikarenakan kami memberikan aturan
pembatasan uang jajan anak yaitu maksimal Rp 5.000 sehingga harga jual makanan dan
minuman tidak boleh lebih dari Rp. 3000.

Kegiatan kelompok memiliki manfaat utama dalam melatih kemampuan anak
untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan bersosialisasi dengan teman sebaya. Melalui aktivitas ini, berbagai aspek
perkembangan anak dapat dioptimalkan, di antaranya aspek kognitif yang terasah saat
anak terlibat dalam proses transaksi jual beli, aspek kebahasaan yang berkembang
ketika anak mempromosikan barang dagangannya, serta aspek sosial-emosional yang
terbentuk melalui kerja sama dalam kelompok dan latihan kesabaran ketika barang
dagangan belum terjual.

Kegiatan Market Day di RA Panjang Janur memiliki sejumlah keunggulan, antara
lain mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada anak, serta meningkatkan
kemandirian, kedisiplinan, keberanian, kreativitas, dan rasa percaya diri. Selain itu,
kegiatan ini juga melatih kemampuan interaksi sosial, tanggung jawab, pengelolaan
emosi, serta membiasakan anak untuk bersikap sopan dan jujur. Anak juga memperoleh
pemahaman awal mengenai mekanisme jual beli. Namun demikian, terdapat beberapa
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kendala dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi, hambatan yang ditemukan
meliputi keterbatasan ruang kelas yang menyebabkan anak berdesakan saat
bertransaksi, adanya anak yang kurang percaya diri dalam menawarkan dagangannya
sehingga beberapa barang tidak terjual, serta kecenderungan anak untuk membeli
produk yang sama dengan teman-temannya sehingga variasi barang lain kurang
diminati.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan beberapa solusi. Pertama,
menyusun jadwal pelaksanaan Market Day selama dua hari guna mengurangi kepadatan
ruang kelas. Kedua, memberikan pembekalan kepada anak yang berperan sebagai
penjual agar berani menawarkan barang dagangannya secara sopan. Ketiga, membagi
peran dalam kelompok, seperti penunjukan kasir, penjual, dan anggota yang bertugas
menyiapkan serta menata barang dagangan. Keempat, mengarahkan anak yang
berperan sebagai pembeli untuk berbaris dengan tertib dan mengikuti arahan sebelum
kegiatan dimulai agar proses transaksi berlangsung teratur. Kelima, menanamkan sikap
jujur dan bijak kepada anak dalam memilih barang yang dibeli, sehingga tidak hanya
mengikuti pilihan teman, tetapi mempertimbangkan kebutuhan secara mandiri.

Dengan adanya solusi tersebut diatas, maka kegiatan Market Day di RA Panjang
Janur berjalan lancar dan sukses. Kegiatan Market Day merupakan salah satu kegiatan
yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak yang mendorong kewirausahaan sejak
dini. Hal ini dikarenakan anak biasanya bertindak dengan meniru kegiatan bisnis [7].
Pembelajaran ini termasuk dalam model experiential learning. Anak-anak belajar dan
mengalami langsung melalui latihan nyata. Menurut penelitian Zulkarnain,
pembelajaran ini dipandu oleh aktivitas indi-vidu yang berkaitan dengan pengalaman
anak [8]. Sejalan dengan penelitian Siwiyanti, bahwa salah satu contoh aplikasi
pendidikan terintegrasi kewirausahaan adalah kegiatan “Market Day” [9]. Program
Market Day jika dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa inggris yaitu “market” ialah
pasar dan “day” adalah hari. Program Market Day adalah sebuah acara yg dibuat buat
menstimu-lus jiwa kewirausahaan anak. Market Day menurut Hadi merupakan hari
dimana anak melakukan simulasi jual-beli pada satu hari tersebut [10].

Kegiatan Market Day dapat menjadikan anak untuk mendapatkan pembelajaran
secara tidak konvensional namun secara partisipatif untuk meningkatkan keterampilan
serta kemampuan anak. Market Day dapat diperoleh melalui aktivitas Entrepreneur,
yang mana anak belajar cara mengiklankan dagangannya kepada para konsumen.
Market Day dapat berupa pembagian tugas sebagai pembeli dan penjual yang tidak
terlepas dari seluruh pihak sekolah (guru, anak, orang tua) dan tidak menutup
kemungkinan pembeli berasal dari luar pihak sekolah [4].

Dalam kegiatan ini anak-anak akan berperan menjadi penjual, sebagaimana
pernyataan Zultiar bahwa Market day adalah salah satu kegiatan pembelajaran
wirausaha, dalam kegiatan market day anak dilatih cara menjual barang dagangan
kepada kawan, guru bahkan oranglain [11]. Sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Rukmana yang menyebutkan bahwa kegiatan Market Day mampu
menumbuhkan sikap dan meningkatkan nilai-nilai kewirausahaan anak yaitu mandiri,
kreatif pengambil resiko, berjiwa pemimpin, dan berorientasi pada tindakan [12],

1466 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2126



Implementasi Kegiatan Market Day dalam Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan dan Keterampilan Sosial Anak
Usia Dini

ataupun Meilasari menyatakan bahwa pengalaman berwirausaha melalui kegiataan
Market Day mampu mempengaruhi pengembangan nilai-nilai kehidupan pada anak
seperti anak bisa bersosialisasimengetahui nilai mata uang dan jumlah satuan [13].
Kewirausahaan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia salah satunya
adalah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, karena kewirausahaan melahirkan
inovasi baru dalam kehidupan manusia yaitu mewujudkan beberapa nilai-nilai seperti
tanggung jawab, jujur, toleransi, mandiri dan sebagainya.

Menurut Suharyoto, kewirausahaan merupakan motivasi dalam diri seseorang
untuk menciptakan kemampuan dalam berusaha, mewujudkan bisnis sendiri, peluang
kerja atau lapangan kerja untuk diri sendiri maupun orang lain, kewirausahaan ini
menghasilkan keuntungan yang mana apabila produk atau suatu barang laku terjual dan
banyak peminatnya, namun apabila managemen usaha yang dilakukan kurang efisiensi
dalam mengelola produk, keuangan, karyawan dan sebainya itu akan berdampak buruk
pada usaha [9]. Menurut Indriatmi dalam Wahyuni & Suyadi, menyatakan bahwa dengan
berwirausaha seseorang akan menciptakan nilai-nilai yang sifatnya melekat pada
pribadi seseorang seperti menjadi pemimpin yang bertanggung jawab, mempunyai
gagasan dalam menentukan arah hidup yang lebih positif, dan mandiri [7].

Sedangkan Menurut Marbun dalam Marini, sebagai seseorang yang ingin
berwirausaha maka ada beberapa ciri-ciri yang harus dimiliki seperti : a) Percaya diri
yang dimaksud adalah seseorang yang teguh dalam usahanya, tidak mau bergantung
pada diri orang lain dan yakin dapat mewujudkan impian disetiap usaha yang dilakukan
; b) Orientasi pada tugas dan hasil adalah seseorang yang mempunyai ciri tekat, kuat,
yakin, mampu menyelesaikan suatu produk kemudian dapat dinikmati konsumen, hal
ini dilakukan tidak setengah hati seperti contoh makanan yang akan dijual maka harus
enak, rasanya harus disukai banyak orang, kemasan nya harus bagus supaya orang
tertarik untuk membeli dan sebagainya; c) Berani mengambil resiko adalah ciri yang
paling penting, karena dengan berani mengambil resiko apapun tantangan yang
dihadapi akan lebih mudah diatasi, d) Jiwa pemimpin adalah ciri seorang wirausaha
yang akan menciptakan layanan kualitas baik tempat maupun produk, jiwa
kepemimpinan yang dimaksud adalah seperti memberi saran dan kritik yang
mendukung; e) Inovatif adalah ciri yang sifatnya suka hal hal yang baru, suka dengan hal
yang tren dimasa kini, karena masa sekarang cepat sekali berubah baik itu makanan
maupun minuman, sehingga dengan kita mempunyai banyak pengetahuan maka ini
akan berdampak positif pada usaha yang kita miliki [6].

Ada beberapa nilai kewirausahaan yang dapat di wujudkan dalam kegiatan
berwirausaha seperti halnya pendapat yang dikemukakan oleh Mulyani tahap pertama
implementasi nilai-nilai kewirausahaan diambil 6 nilai pokok. nilai-nilai kewirausahaan
yang dikembangkan di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mengacu pada 6
tersebut [14]. Namun jika ada sekolah yang mau dan mampu menginternalisasikan lebih
dari 6 nilai-nilai pokok kewirausahaan akan menjadi lebih baik. Keenam nilai tersebut
yaitu: (1) Mandiri; (2) Kreatif; (3) Berani mengambil resiko; (4) Berorientasi pada
tindakan; (5) Kepemimpinan; dan (6) Kerja keras [15]. Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai kewirausahaan pada anak usia dini adalah suatu upaya untuk menciptakan
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anak enterpreneurship yang berkarakter positif agar terarah kepada hal baik terhadap
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitarnya yaitu nilai sosial, nilai ekonomi,
niali kreativitas, nilai kepribadian, menumbuhkan minat berwirausaha dan memotivasi
diri anak untuk sukses dalam berwirausaha.

Berwirausaha bagi anak usia dini mempunyai banyak manfaat sebagaimana yang
dijelaskan oleh Iglima dan Erni bahwa berwirausaha tidak hanya membuat anak
menjadi pembisnis namun dapat memunculkan nilai kewirausahaan yang mencakup
kemandirian, produktif, mampu berspekulasi, berjiwa pemimpin, dan berdedikasi
sehingga terbentuk psikologis yang kuat dalam beradaptasi dengan keadaan sekitar
[16]. Kegiatan Market Day di RA Panjang Janur juga mampu meningkatkan karakter
kewirausahaan islami anak. Hal ini dapat dilihat dimana anak lebih sopan dalam
berkomunikasi, lebih menghargai pendapat orang lain, selalu berkata jujur, lebih
bertanggungjawab dan mampu menyampaikan atau menawarkan barang dagangan
mereka dengan baik.

Dalam kegiatan market day siswa diajarkan untuk berwirausaha ala rosulullah
yaitu penjual dan pembeli harus jujur, penjual menyampaikan kebenaran keadaan
barang dagangannya, menawarkan daganganya dengan sopan, dengan senyuman dan
tidak berbuat curang sehingga penjual akan dipercaya oleh pembeli. Sebagaimana yang
telah dijelaskan Daulay bahwa transaksi bisnis yang baik adalah transaksi bisnis yang
dilaksanakan dengan cara yang jujur, obyektif serta selalu menyenangkan pelanggannya
sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW [17]. Sikap-sikap kewirausahaan
islami yang ditingkatkan melalui kegiatan Market Day tersebut diharapkan mampu
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari serta mampu membekali siswa
menjadi seorang pembisnis islami, anak lebih sopan dalam berkomunikasi, lebih
menghargai pendapat orang lain, selalu berkata jujur, lebih bertanggungjawab dan
mampu menyampaikan atau menawarkan barang dagangan mereka dengan baik.

Market day sering diartikan sebagai jual beli dalam kegiatan berwirausaha,
seperti di RA Panjang Janur kegiatan market day dilakukan untuk mengenalkan
beberapa tata cara memasarkan produk baik berupa makanan dan minuman. Adapun
Market Day dalam Zultiar & Siwiyanti, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di
sekolah, mengenalkan kegiatan jual beli dalam kehidupan sehari-hari, seperti Ketika
anak membantu orang tuanya yang berjualan dirumah namun hal ini terapkan disekolah
agar anak dapat mempelajari apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan
tersebut. Kegiatan ini membutuhkan waktu, dan tata cara [11]. Menurut Snelson &
Deyes, menyatakan bahwa market day adalah kegiatan yang dilakukan oleh produsen
untuk diperjual belikan kepada konsumen, menghasilkan keuntungan juga kerugian
yang relatife [8]. Sedangkan Market day Sugianti et al., 2020) market day adalah suatu
aktifitas yang dilakukan anak suia dini di sekolah dengan memasarkan suatu barang
kepada temannya, dengan harga yang terjangkau, yang dipasarkan adalah yang diminati
oleh teman-teman, kemudian anak dapat belajar bagaimana cara menjadi penjual dan
pembeli .

Market day mengajarkan seseorang untuk menjadi pengusaha yang bisa
memanajemen usahanya sendiri. Adapun Market day merupakan suatu aktivitas untuk
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mempelajari tentang menjadi seorang enterpreuner [18]. Kegiatan market day dibuat
semenyenangkan mungkin bagi anak terutama agar anak teredukasi bagiamana cara
menjual belikan barang dengan baik [19]. Adapun kegiatan market day Lasmini &
Windarsih, yakni melibatkan anak dalam proses memproduksikan, mendistribusikan,
dan mengkonsumsi [20]. Selain itu market day juga mengajarkan anak cara-cara
bertransaksi [1]. Terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan market day yang
sangat berkaiatan dengan pendidikan karakter yaitu sikap mandiri, disiplin, jujur,
bertanggung jawab, berkomunikasi yang baik [21]. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Market Day merupakan suatu aktivitas jual beli yang dilaksanakan di lingkungan
sekolah pada anak usia dini, yang mencakup proses pemasaran produk, pengelolaan
keuangan, serta pengembangan kemampuan diri sebagai bagian dari pembentukan jiwa
kewirausahaan .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Market Day di RA
Panjang Janur diselenggarakan satu kali dalam setahun, khususnya pada tema
pembelajaran tentang pasar, dengan menggunakan metode bermain peran, dimana anak
berperan sebagai penjual dan pembeli. Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh
pengalaman belajar mengenai tata cara bertransaksi yang baik, teknik mempromosikan
barang dagangan, serta mekanisme memberikan uang kembalian. Selain itu, kegiatan ini
juga menumbuhkan berbagai nilai kewirausahaan pada anak, seperti sikap
kepemimpinan, tanggung jawab, kemandirian, kedisiplinan, kejujuran, kreativitas, serta
pengembangan keterampilan sosial.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
kewirausahaan melalui kegiatan Market Day di RA Panjang Janur berlangsung dengan
sangat baik, khususnya dalam proses pembelajaran. Inovasi yang dilakukan dalam
mengembangkan kreativitas anak tidak lepas dari dukungan motivasi orang tua, peran
guru, serta Kketerlibatan peserta didik, sehingga tujuan menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan sejak usia dini dapat tercapai. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan
bekal dasar bagi anak dalam menjalani kehidupan di masa depan, terutama dalam
membentuk generasi yang memiliki mental kuat, kreatif, mandiri, bertanggung jawab,
pekerja keras, serta berjiwa wirausaha. Dengan demikian, kegiatan Market Day memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan berbagai nilai kehidupan yang penting
bagi perkembangan anak selanjutnya.
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